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ABSTRAK 
Penelitian ini adalah penelitian korelasional yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara dukungan emosional orang tua dengan efikasi diri dalam pelajaran 
bahasa Indonesia pada anak tunarungu di SMPLB-B Dena Upakara Wonosobo. 
Penelitian ini dilakukan pada siswi kelas VII, kelas VIII dan kelas IX SMPLB-B Dena 
Upakara Wonosobo, dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Metode penelitian 
yang dipakai dalam pengumpulan data dengan menggunakan Skala Efikasi Diri dari 
Bandura (1986) yang telah dimodifikasi oleh penulis dan juga menggunakan Skala 
Dukungan Emosional Orang Tua dari Safarino (1990) yang dimodikasi oleh peneliti. 
Teknik analisa data menggunakan Pearson Product Moment. Hasil pengujian korelasi 
menunjukkan nilai koefisien korelasi r = 0,275 (p= 0.142; p>0.05) yang berarti bahwa 
tidak ada hubungan antara dukungan emosional orang tua dengan efikasi diri dalam 
pelajaran bahasa Indonesia siswi SMPLB-B Dena Upakara Wonosobo. 
Kata kunci: Efikasi Diri dalam Pelajaran Bahasa Indonesia, Dukungan 
Emosional Orang Tua, Anak Tunarungu 
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ABSTRACT 
This research is a correlational research that aims to know the correlation between 
emotional support of parents with self efficacy in Indonesian lesson on deaf children in 
SMPLB-B Dena Upakara Wonosobo. This research of student grades VII, class VIII 
and class IX SMPLB-B Dena Upakara Wonosobo, using saturated sampling technique. 
The research method used in collecting data using Self Efficacy Scale from Bandura 
(1986) which has been modified by the researchers and also using the Emotional 
Support of Parents Scale from Safarino (1990) modified by the researchers. Data 
analysis technique using Pearson Product Moment. The results of the correlation test 
show the correlation coefficient r = 0.275 (p = 0.14; p> 0.05) which means that there 
is no correlation between emotional support of parents with self efficacy in Indonesian 
lesson SMPLB-B Dena Upakara Wonosobo. 
 Keywords: Self Efficacy in Indonesian Lesson, Emotional Support of Parents, 
Deaf Children 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan kepada anak-anak dilalui dari beberapa jenjang pendidikan. Peserta 
didik dalam pendidikan bukan hanya seseorang yang berintelegensi normal dan berfisik 
normal, namun juga seluruh individu berhak memperoleh pendidikan yang layak. 
Begitu pula dengan anak-anak yang tergolong berkubutuhan khusus. Anak 
berkebutuhan khusus berhak mendapat layanan pendidikan yang layak sesuai dengan 
tingkat kebutuhan dan kekhususan. Seperti anak tunarunggu yang harus mendapatkan 
pendidikan yang layak sesuai dengan tingkat kebutuhannya (Adicondro & Purnamasari, 
2011). 
 Tunarungu dapat diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan pendengaran yang 
mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap berbagai rangsangan, terutama 
melalui indra pendengarannya (Somantri, 2006). Gangguan pendengaran yang dialami 
oleh seorang anak dapat menyulitkan proses belajar anak. Anak yang tuli secara lahir 
atau menderita tuli saat masih anak-anak biasanya lemah dalam kemampuan berbicara 
dan bahasanya (Santrock, 2007). Berdasarkan data dari Pusat Data Informasi Nasional 
(PUS DATIN) Kementrian Sosial tahun 2010, tercatat jumlah penyandang disabilitas di 
Indonesia berjumah 11.580.117 orang dengan perincian tunanetra berjumlah 3.474.035, 
tunadaksa berjumlah 3.010.830 orang, 2.547.626 tunarungu, 1.389.614 tunagrahita, dan 
1.158.012 penyandang disabilitas kronis (Lqvy, 2010).  
 Pada umumnya inteligensi anak tunarungu secara potensial sama dengan anak 
normal, tetapi secara fungsional perkembangannya dipengaruhi oleh tingkat 
kemampuan berbahasanya, keterbatasan emosi, dan daya abstraksi. Pemberian 
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bimbingan yang teratur terutama dalam kecakapan berbahasa  akan dapat membantu 
perkembangan inteligensi anak tunarungu. Tidak semua aspek inteligensi anak 
tunarungu terhambat. Aspek inteligensi yang terhambat perkembangannya ialah yang 
bersifat verbal, misalnya merumuskan pengertian, menghubungkan, menarik 
kesimpulan. Potensi kecerdasan yang dimiliki, rangsangan mental, serta dukungan dari 
lingkungan luar yang memberikan kesempatan bagi anak tunarungu mengembangkan 
kecerdasaan (Somantri, 2006). 
Dalam pendidikannya anak tunarungu yang bersekolah di SLB tentunya akan 
mendapatkan pelajaran Bahasa Indonesia seperti sekolah pada umumnya. Bahasa 
Indonesia merupakan mata pelajaran wajib yang harus disampaikan dan diterima oleh 
peserta didik pada seluruh jenjang pendidikan tidak terkecuali pada SLBN. Materi yang 
diberikan juga sama dengan sekolah umum hanya saja cara penyampaiannya yang 
berbeda.  Pelajaran Bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang mengajarkan 
tentang hal-hal yang dapat melatih kemampuan berbahasa siswa dengan baik dan benar. 
Pada proses pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia tentunya memiliki cara yang 
berbeda dalam metode penyampainnya untuk siswa berkebutuhan khusus. Pelajaran 
Bahasa Indonesia selain mengajarkan siswa untuk mendengarkan dengan baik, 
pelajaran ini juga menuntut siswanya untuk mampu berbicara (Kusumawardani, 2015). 
Anak tunarungu, mereka memiliki kekurangan berupa kesulitan mendengar dan 
berbicara akan tetapi memiliki kemampuan membaca yang lebih baik daripada anak 
normal. Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia pada anak 
tunarungu dibantu dengan alat peraga, bahasa isyarat dan juga gerak bibir seorang guru. 
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Melalui media-media ini diharapkan mampu membantu siswa menerima pelajaran 
dengan baik serta dapat berkomunikasi dengan baik. Pembelajaran yang dilaksanakan, 
secara keseluruhan tidak berbeda dengan sekolah umum. Materi dan kompetensi yang 
diberikan juga sama antara SLB dan sekolah umum.  
Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Soemantri (2006) yang menyatakan 
bahwa akibat dari terbatasnya ketajaman pendengaran anak tunarungu tidak mampu 
mendengar dengan baik. pendengaran anak tunarungu yang lemah tentunya akan 
mempengaruhi perkembangan bahasa dan bicaranya. Tentunya siswa ini memerlukan 
pembinaan khusus dengan fasilitas yang memadai untuk menunjang pembelajaran di 
kelas. Sebenarnya, kemampuan intelektual siswa tunarungu tidak berbeda dengan siswa 
umum. Hanya saja karena terbatasnya ketajaman pendengaran tersebut membuat siswa 
menjadi kesulitan menerima materi. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada 
salah satu guru di sekolah SLB Negeri Salatiga disaat mengikuti pendidikan di sekolah, 
pelajaran bahasa Indonesia dianggap sulit bagi anak tunarungu karena tidak bisa 
mendengar, ia tidak bisa menangkap bahasa yang dikatakan oleh orang lain dan anak 
tunarungu sangat terhambat dalam aspek bahasa dan komunikasi. Fenomena yang ada 
pun memperkuat bahwa anak yang menderita tunarungu sulit memahami kata yang 
diucapkan. Biasanya mereka dapat mengucapkan kata tersebut tetapi mereka belum 
tentu paham maksud dari kata tersebut. Anak tunarungu seringkali mengalami konflik, 
kebingungan, dan ketakutan karena ia sebenarnya hidup dalam lingkungan yang 
bermacam-macam. Kemiskinan bahasa membuat anak tunarungu tidak mampu terlibat 
secara baik dalam situasi sosialnya. Siswi-siswi di SMPLB-B Dena Upakara Wonosobo 
mereka tinggal di Asrama akan memberikan kesempatan yang lebih besar untuk 
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berinteraksi dengan teman sebaya dalam berbagai situasi apalagi mereka tinggal dengan 
teman sebaya perempuan yang sama dengan mereka. Adanya disiplin dan aturan-aturan 
yang ketat diasrama dianggap sebagai kontrol sosial sendiri bagi remaja untuk 
bertingkah laku lebih baik, lebih terkontrol, serta mempunyai nilai dan norma yang 
dapat dijadikan pedoman dalam bertingkah laku lebih lanjut. Pengasuh asrama dapat 
dijadikan sebagai figur panutan dan pengganti orang tua yang dihormati di Asrama 
(Mukhoyyaroh, 2012). Salah satu hal yang dapat meningkatkan kemampuan yang 
mereka miliki meskipun dalam keterbatasan, untuk mengembangkan diri dalam hal 
akademis seperti pelajaran Bahasa Indonesia yaitu mengenai efikasi diri.  
Efikasi diri pada anak tunarungu merupakan salah satu rangsangan mental yang 
berasal dari dalam diri untuk memberi keyakinan bahwa ia mampu untuk melakukan 
yang mungkin sulit dilakukan. Bandura (dalam Santrock, 2007) menyatakan efikasi diri 
(keyakinan ada diri sendiri) yakni keyakinan bahwa seseorang dapat menguasai situasi 
dan memproduksi hasil positif. Bandura juga menyatakan bahwa efikasi diri membantu 
seseorang dalam menentukan pilihan, usaha, mereka untuk maju, kegigihan dan 
ketekunan yang  mereka tunjukkan dalam menghadapi kesulitan dan derajat kecemasan 
atau ketenangan yang mereka alami saat mereka mempertahankan tugas-tugas yang 
mencakupi kehidupan mereka (Bandura, 1986). Orang yang memiliki efikasi diri yang 
tinggi akan memiliki keyakinan mengenai kemampuannya dalam mengorganisasi dan 
menyelesaikan suatu tugas yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu dalam 
berbagai bentuk dan tingkat kesulitan. Sedangkan efikasi diri yang rendah akan sangat 
mempengaruhi seseorang dalam menyelesaikan tugasnya untuk mencapai hasil tertentu. 
5 
 
 
 
 Efikasi diri memiliki tiga aspek dalam efikasi diri (Bandura, 1986) yaitu (1) 
Magnitude (tingkat kesulitan tugas) yaitu tingkat masalah berkaitan dengan derajat 
kesulitan tugas siswa. Komponen ini berimplikasi pada pemilihan perilaku yang akan 
dicoba siswa berdasar ekspektasi efikasi pada tingkat kesulitan tugas.siswa akan 
berusaha melakukan tugas tertentu yang siswa persepsikan dapat dilaksanakannya dan 
siswa akan menghindari situasi dan perilaku yang siswa persepsikan diluar batas 
kemampuannya. (2) Strength (kekuatan keyakinan), yaitu komponen yang berkaitan 
dengan kekuatan  keyakinan individu atas kemampuannya. Pengharapan yang kuat dan 
mantap pada individu akan mendorong untuk gigih berupaya mencapai tujuan walaupun 
mungkin belum memiliki pengalaman-pengalaman yang menunjang. Sebaliknya, 
pengharapan yang lemah dan ragu-ragu akan kemampuan diri akan mudah digoyahkan 
oleh pengalaman-pengalaman yang tidak menunjang. (3) Generality (generalitas), yaitu 
hal yang berkaitan dengan luas cakupan tingkah laku diyakini oleh individu mampu 
dilaksanakan. Keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya bergantung pada 
pemahaman kemampuan dirinya, baik yang terbatas pada suatu aktivitas dan situasi 
tertentu maupun pada serangkaian aktivitas dan situasi yang lebih luas dan bervariasi.  
Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Eksan (2014) menunjukkan 
adanya hubungan yang signifikan antara efikasi diri dan prestasi belajar. Salah satu dari 
perstasi belajar ini adalah prestasi belajar Bahasa Indonesia. Dari hal ini dapat 
disimpulkan bahwa untuk menguasai pelajaran bahasa Indonesia siswa membutuhkan 
salah satunya efikasi diri yang dapat menumbuhkan rasa kepercayaan bahwa diri 
mereka mampu akan hal dilakukan.  Karena secara umum efikasi diri tidak berkaitan 
dengan kecakapan melainkan berkaitan dengan keyakinan individu mengenai hal yang 
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dapat dilakukan kecakapan yang ia miliki seberapapun besarnya (Ghufron dan Sumita, 
2013).  Dapat dikatakan bahwa efikasi diri dalam pelajaran Bahasa Indonesia artinya 
suatu keyakinan dalam diri seseorang mengenai kemampuannya untuk mengorganisasi 
serta menyelesaikan tugas-tugas dalam pelajaran Bahasa Indonesia yang diperlukan 
untuk mencapai hasil tertentu dalam berbagai bentuk dan tingkat kesulitan.  
Dalam efikasi diri dapat diperoleh, diubah, ditingkatkan bahkan diturunkan seperti 
yang dikatakan oleh Bandura (1997), melalui salah satu kombinasi dari faktor yang 
mempengaruhi yaitu  
a. Pengalaman menguasai sesuatu yakni performa masa lalu yang berhasil akan 
meningkatkan ekspektasi efikasi diri sedangkan kegagalan tersebut akan 
menurunkan hal tersebut.  
b. Modeling sosial yaitu efikasi diri akan meningkat ketika melihat keberhasilan 
orang lain. 
c. Kondisi fisik dan emosional yaitu keadaan emosi yang mengikuti suatu kegiatan 
akan mempengaruhi efikasi diri bidang tersebut.  
d. Persuasi sosial yaitu dalam kondisi tertentu pihak eksternal. Dalam hal ini 
kondisi sosial akan mempengaruhi tingkat efikasi seseorang. Salah satu bentuk 
dari persuasi sosial adalah dukungan emosional yang diberikan oleh orang tua.  
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingginya efikasi diri seseorang adalah 
dukungan emosional orang tua. Menurut Safarino (1990) dukungan emosional 
merupakan dukungan yang menyebabkan penerima dukungan merasa nyaman tentram 
kembali, merasa dimilki dan dicintai ketika dia mengalami stress, memberi bantuan 
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dalam bentuk semangat, kehangatan personal dan cinta. Aspek dukungan emosional 
(Safarino, 2007) terdiri dari emphaty, caring, concern, positive regard dan 
encouragement toward the person.   
Anak tunarungu sangat membutuhkan dukungan orang tua, terutama dukungan 
emosional orang tua karena anak tunarungu membutuhkan sekali dorongan yang positif 
untuk hidup lebih nyaman dengan orang lain saat berkomunikasi meskipun dengan 
kekurangan mereka. Smet (dalam Adicondro dan Purnamasari, 2011) mengatakan 
dukungan orang tua merupakan suatu bantuan yang diberikan orang tua kepada 
anaknya. Dukungan orang tua, yang mencerminkan ketanggapan atas kebutuhan anak 
yang dimulai dari perawatan , kehangatan, persetujuan, dan berbagai perasaan positif 
orang tua terhadap anak. Larsen dan Dehle (dalam Lestari, 2012) menyebutkan bahwa 
dukungan orang tua membuat anak merasa nyaman terhadap kehadiran orang tua dan 
menegaskan dalam benak anak bahwa dirinya diterima dan diakui sebagai individu. 
Dukungan orang tua terbukti berdampak positif pada harga diri, penurunan perilaku 
agresi, kepuasan hidup dan pencapaian prestasi akademik menurut Wong (dalam 
Lestari, 2012).  
Namun dukungan orang tua merupakan faktor yang bersifat sosial, baik secara 
langsung atau tidak dapat mempengaruhi keberhasilan seseorang. Dukungan orang tua 
tidak selalu berpengaruh terhadap efikasi diri seseorang, hal ini karena selain dari 
dukungan orang tua, dukungan juga diperoleh dari lingkungan sekitar, teman sebaya 
maupun guru. Hal ini dapat dijelaskan melalui teori Santrock (2003), remaja yang telah 
memasuki tahap dimana tidak lagi tergantung oleh orang tua dan memasuki dunia 
otonomi.  
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Dari penelitian yang sebelumnya oleh Widarnati dan Indati (2002) menunjukkan 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan efikasi 
diri. Semakin tinggi dukungan dari keluarga maka semakin tinggi juga efikasi diri yang 
dimiliki. Dukungan emosional orang tua tidak selalu berpengaruh terhadap efikasi diri 
seseorang maupun dapat atau tidaknya meningkatkan efikasi diri seseorang. Hal ini 
karena selain dari dukungan orang tua dukungan yang diperoleh dari lingkungan sekitar 
seperti teman sebaya atau guru (Tyas, 2016). 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan dan fenomena diatas, penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 
dukungan emosional orang tua dengan efikasi diri pelajaran bahasa Indonesia pada anak 
tunarungu di SLB.  
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 
H0: Tidak ada hubungan antara dukungan emosional orang tua dengan efikasi diri 
pelajaran bahasa Indonesia pada anak tunarungu di SLB.   
H1: Ada hubungan signifikan antara dukungan emosional orang tua dengan efikasi diri 
pelajaran bahasa Indonesia pada anak tunarungu di SLB. 
 
METODE PENELITIAN 
A. Identifikasi Variabel  
Variabel-variabel yang diteliti dalam penilitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Variabel terikat (Y) : Efikasi Diri dalam Pelajaran Bahasa Indonesia 
2. Variabel bebas (X) : Dukungan Emosional Orang Tua 
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Definisi Operasional  
1. Variabel Y : Efikasi diri dalam Pelajaran Bahasa Indonesia  
 Menurut Bandura (Santrock, 2007) efikasi diri (keyakinan ada diri sendiri) 
yakni keyakinan bahwa seseorang dapat menguasai situasi dan memproduksi hasil 
positif. Efikasi diri dalam pelajaran Bahasa Indonesia adalah suatu keyakinan dalam 
diri seseorang mengenai kemampuannya untuk mengorganisasi serta menyelesaikan 
tugas-tugas dalam pelajaran Bahasa Indonesia yang diperlukan untuk mencapai 
hasil tertentu dalam berbagai bentuk dan tingkat kesulitan. Efikasi diri dalam 
pelajaran Bahasa Indonesia akan diukur dengan menggunakan skala efikasi diri 
dalam pelajaran bahasa Indonesia berdasarkan aspek-aspek dari Bandura (1986) 
meliputi magnitude (tingkat kesulitan tugas), strength (kekuatan keyakinan) dan 
generality (generalitas). Tingkat efikasi diri yang dimilki oleh individu dapat dilihat 
dari skor yang diperolehnya. Semakin tinggi skor yang diperoleh individu semakin 
tinggi pula efikasi diri yang dimilkinya dan sebaliknya semakin rendah skor maka 
semakin rendah pula efikasi diri yang dimilikinya.   
2. Variabel X : Dukungan emosional orang tua  
 Menurut Safarino (1990) dukungan emosional merupakan dukungan yang 
menyebabkan penerima dukungan merasa nyaman tentram kembali, merasa dimilki 
dan dicintai ketika dia mengalami stres, memberi bantuan dalam bentuk semangat, 
kehangatan personal dan cinta. Dukungan emosional orang tua diukur dengan 
menggunakan skala dukungan emosional orang tua bedasarkan aspek-aspek dari 
Safarino (2007) terdiri dari emphaty, caring, concern, positive regard dan 
encouragement toward the person.   
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B. Partisipan Penelitian 
Partisipan dalam penilitian ini adalah siswa tunarungu jenjang sekolah pertama 
(SMP) yang bersekolah di SLB-B Dena Upakara Wonosobo yang terdiri dari kelas 
VII, kelas VIII dan kelas IX yang berjumlah 30 siswa perempuan yang memiliki 
taraf intelegensi normal atau diatas rata-rata, serta memiliki kemampun membaca 
dan menulis. Penulis menggunakan teknik pengambilan sampling berdasarkan 
teknik sampling  jenuh dimana semua anggota populasi dijadikan sebagai anggota 
sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 
orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang 
sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota 
populasi dijadikan sampel (Sugiono, 2012). 
C. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala 
Efikasi Diri dalam Pelajaran Bahasa Indonesia dan skala Dukungan Emosional 
Orang Tua.  
1. Skala Efikasi Diri dalam Pelajaran Bahasa Indonesia 
 Untuk mengukur variabel ini, digunakan skala berdasarkan konsep efikasi diri 
menurut Bandura (dalam Setiyani, 2016) dan kemudian dimodifikasi kembali oleh 
penulis sesuai dengan tujuan penelitian. Aspek efikasi diri adalah: a) Magnitude, b) 
Strength, dan c) Generality.Skala psikologi ini menggunakan 4 tingkat penilaian (Skala 
Likert) yaitu nilai 1 sampai 4.  Skala Efikasi Diri dalam Pelajaran Bahasa Indonesia ini 
menggunakan Skala Likert yang terdiri dari 38 item dan menyediakan 4 pilihan 
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jawaban, antara lain:  SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat 
Tidak Sesuai). 
 Berdasarkan perhitungan uji seleksi item dan reliabilitas skala efikasi diri dalam 
pelajaran bahasa Indonesia yang terdiri dari 38 item, diperoleh item yang gugur 
sebanyak 8 item sehingga menyisakan 30  item bertahan dengan koefisien korelasi item 
totalnya bergerak antara 0,280 – 0,702. Penelitian ini menghasilkan koefisien alpha 
pada skala efikasi diri dalam pelajaran bahasa Indonesia sebesar 0,862. Hasil ini 
menunjukkan bahwa skala efikasi diri dalam pelajaran bahasa Indonesia reliabel. 
2. Skala Dukungan Emosional Orang tua 
Skala Dukungan emosional orang tua yang disusun berdasarkan bentuk dukungan 
sosial yang dikemukakan oleh Sarafino (2007), yaitu dukungan emosional dan 
kemudian dimodifikasi kembali oleh penulis sesuai dengan tujuan penelitian.  Skala 
dukungan emosional orang tua dengan aspek-aspek dukungan emosional (Safarino, 
2007) terdiri dari emphaty, caring, concern, positive regard dan encouragement toward 
the person. Skala Dukungan emosional orang tua ini menggunakan model skala Likert 
yang terdiri dari 25 item yaitu dengan menyediakan 4 pilihan respon yaitu SS (Sangat 
Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai).  
 Berdasarkan perhitungan uji seleksi item dan reliabilitas skala dukungan emosional 
orang tua yang terdiri dari 25 item, diperoleh item yang gugur sebanyak 7 item 
sehingga menyisakan 18 item yang bertahan dengan koefisien korelasi item totalnya 
bergerak antara 0,301 – 0,646 . Penelitian ini menghasilkan koefisien alpha pada skala 
dukungan emosional orang tua sebesar 0,767. Hasil ini menunjukkan bahwa skala 
dukungan emosional orang tua reliabel. 
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D. Teknik Analisis Data 
Perhitungan penelitan ini menggunakan bantuan program statistic SPSS versi 16.00. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Pearson Correlation Product 
Moment untuk mengetahui korelasi antara dukungan emosional orang tua dengan 
efikasi diri dalam pelajaran bahasa Indonesia pada anak tunarungu di SMPLB-B Dena 
Upakara Wonosobo.  
 
HASIL PENELITIAN 
Deskriptif Statistika 
Untuk kategorisasinya menggunakan data hipotetik. Skala efikasi diri dalam 
pelajaran bahasa Indonesia mempunyai item 30 dan skala dukungan emosional orang 
tua mempunyai 18 item maka kategorisasinya sebagai berikut :  
1. Variabel Efikasi Diri dalam Pelajaran Bahasa Indonesia 
Kategorisasi pada variabel efikasi diri dalam pelajaran bahasa Indonesia dibuat 
berdasarkan dengan nilai tertinggi yang diperoleh, yaitu 30x4=120 dan nilai yang 
paling rendah yaitu 30x1=30. Pada skala ini dibagi menjadi 3 kategori 
(tinggi,sedang,rendah) dengan nilai intervalnya 30. 
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Tabel 1. 
Kategorisasi Pengukuran Skala Efikasi Diri dalam Pelajaran Bahasa Indonesia  
Interval Kategori Mean N Presentase 
90≤ x ≤ 120 Tinggi        108 
 
29 96,67% 
60 ≤ x < 90 Sedang  1 3,33% 
30 ≤ x < 60 Rendah 0 0% 
Jumlah 30 100% 
SD=11 Min=30 Max=120 
Keterangan x = Efikasi diri dalam pelajaran bahasa Indonesia  
Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa 30 subjek memiliki skor efikasi diri dalam 
pelajaran bahasa Indonesia yang berada pada kategori tinggi dengan presentase 96,67%. 
Kemudian sebanyak 1 subjek tergolong sedang dengan presentase 3,33%. Dan 0 subjek 
lainnya tergolong dalam kategori rendah dengan presentase 0%. Berdasarkan rata-rata 
sebesar 108 dapat dikatakan bahwa rata-rata efikasi diri pada kategori tinggi. Skor yang 
diperoleh bergerak dari skor minimum 30 dengan skor maksimum 120 dengan standar 
deviasi 11. Berdasarkan uraian data diatas dapat dikatakan siswi SMPLB-B Dena 
Upakara Wonosobo memiliki tingkat kategorisasi efikasi diri dalam pelajaran bahasa 
Indonesia yang tergolong tinggi.  
2. Variabel Dukungan Emosional Orang Tua 
Kategorisasi pada variabel dukungan emosional orang tua dibuat berdasarkan 
dengan nilai tertinggi yang diperoleh, yaitu 18x4=72 dan nilai yang paling rendah yaitu 
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18x1=18. Pada skala ini dibagi menjadi 3 kategori (tinggi,sedang,rendah) dengan nilai 
intervalnya 18. 
Tabel 1.1. 
Kategorisasi Dukungan Emosional Orang Tua 
Interval Kategori Mean N Presentase 
54 ≤ x ≤ 72 Tinggi  67 
 
 
30 100% 
36 ≤ x < 54 Sedang  0 0% 
18 ≤ x < 36 Rendah 0 0% 
Jumlah 30 100% 
SD=6.8 Min=18 Max=72 
Keterangan x = Dukungan emosional orang tua 
Berdasarkan tabel 1.1, dapat dilihat bahwa 30 subjek memiliki dukungan emosional 
orang tua yang berada pada kategori tinggi dengan presentase 100%. Kemudian 
sebanyak 0 subjek tergolong sedang dengan presentase 0%. Dan 0 subjek lainnya 
tergolong dalam kategori rendah dengan presentase 0%. Berdasarkan rata-rata sebesar 
67 dapat dikatakan bahwa rata-rata dukungan emosional orang tua pada kategori tinggi. 
Skor yang diperoleh bergerak dari skor minimum 18 dengan skor maksimum 72  
dengan standar deviasi 6,8. Berdasarkan uraian data diatas dapat dikatakan siswi 
SMPLB-B Dena Upakara Wonosobo memiliki tingkat kategorisasi dukungan orang tua 
yang tergolong tinggi.  
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Uji Asumsi  
1. Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang menunjukkan 
skala efikasi diri dalam pelajaran bahasa Indonesia (K-S-Z = 0,730) dan nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,661 (p>0,05). Kemudian skala dukungan emosional orang tua 
(K-S-Z = 0,641) dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,805 (p>0,05). Dari hasil ini 
dapat disimpulkan bahwa variabel efikasi diri dalam pelajaran bahasa Indonesia dan 
variabel dukungan emosional orang tua memiliki sebaran data yang berdistribusi 
normal. 
2. Uji Linearitas  
Hasil uji linearitas menunjukkan adanya hubungan yang linear antara efikasi diri 
dalam pelajaran bahasa Indonesia dan dukungan emosional orang tua dengan Deviation 
from Linearity F beda 1,843 (p=0,152; p>0,05).  
Uji Korelasi  
Uji korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi Pearson. Tabel 2 
menunjukkan hasil dari uji korelasi. 
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Tabel 2. Uji Korelasi  
Correlations 
  y_total x_total 
y_total Pearson Correlation 1 .275 
Sig. (2-tailed)  .142 
N 30 30 
x_total Pearson Correlation .275 1 
Sig. (2-tailed) .142  
N 30 30 
 
Dari hasil pengujian korelasi diperoleh hasil r = 0,275 (p=0.142; p>0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara dukungan emosional orang tua dengan 
efikasi diri dalam pelajaran bahasa Indonesia pada anak tunarungu di SMPLB-B Dena 
Upakara Wonosobo.  
 
PEMBAHASAN 
Hasil pengujian korealasi antara variabel dukungan emosional orang tua dengan 
efikasi diri dalam pelajaran bahasa Indonesia menunjukkan nilai koefisien korelasi r = 
0,275 (p= 0.142; p>0.05) yang berarti bahwa tidak ada hubungan antara dukungan 
emosional orang tua dengan efikasi diri dalam pelajaran bahasa Indonesia siswi 
SMPLB-B Dena Upakara Wonosobo. 
Dukungan emosional orang tua merupakan faktor yang bersifat sosial, hal ini baik 
secara langsung atau tidak dapat mempengaruhi keberhasilan seseorang. Orang tua 
merupakan tokoh yang sangat berperan dalam perkembangan pribadi maupun 
keberhasilan anak. Menurut Safarino (1990) dukungan emosional merupakan dukungan 
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yang menyebabkan penerima dukungan merasa nyaman tentram kembali, merasa 
dimilki dan dicintai ketika dia mengalami stress, memberi bantuan dalam bentuk 
semangat, kehangatan personal dan cinta. Dukungan sosial ini merupakan keadaan 
bermanfaat sehingga individu menjadi tahu bahwa orang lain memperhatikan, 
menghargai dan mencintai dirinya. 
Dalam penelitian ini dukungan emosional orang tua tidak berhubungan dengan 
efikasi diri dalam pelajaran bahasa Indonesia. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa 
faktor. Anak di SMPLB-B Dena Upakara Wonosobo ini mereka semua tinggal di 
asrama mereka hidup di lingkungan asrama dan jarang bertemu dengan orang tua. Hal 
ini dapat menjadi salah satu faktor tidak adanya hubungan antara dukungan emosional 
orang tua dengan efikasi diri dalam bahasa Indonesia, meskipun orang tua mendukung 
penuh segala hal yang mereka lakukan secara akademis maupun non akademis. 
Dukungan emosional orang tua tidak selalu berpengaruh terhadap efikasi diri 
seseorang maupun dapat atau tidaknya meningkatkan efikasi diri seseorang, karena 
selain dari dukungan orang tua dukungan dapat diperoleh dari lingkungan sekitar, 
teman sebaya maupun guru (Tyas, 2016). Faktor lain pun dapat dilihat dari pengaruh 
teman sebaya, siswi di sekolah ini merupakan siswi yang memilki keterbatasan yang 
sama. Mereka merasa sangat nyaman berada di lingkungan yang dapat menerima 
dengan keterbatasan mereka. Para siswi jika mengalami kesulitan dalam pelajaran 
maupun hal-hal non akademis yang mereka lakukan di sekolah mereka akan saling 
membantu. Dan ketika mereka tidak bisa mengerjakan tugas dalam hal sekolah mereka 
bertanya pada guru-guru mereka. Guru dengan segera akan membantu mereka sampai 
mereka jelas untuk mengerjakannya.  
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Adapun faktor lain yaitu faktor di lingkungan asrama. Ketika siswi-siswi usai 
sekolah mereka kembali ke asrama dengan teman-teman mereka. Sesudah di asrama 
mereka bertemu dengan pengasuh maupun Suster untuk mengarahkan kegiatan setelah 
usai sekolah. Tidak hanya itu ketika mereka mengalami kesulitan ataupun masalah di 
sekolah mereka bisa saling berbagi atau bercerita dengan pengasuh maupun Suster 
tanpa canggung. Hal ini dapat membantu menyelesaikan masalah tanpa bantuan dari 
orang tua mereka, meskipun orang tua mereka siap mendengarkan keluh kesah mereka .   
Menurut Santrock (2003) remaja yang telah memasuki tahap dimana tidak lagi 
tergantung oleh orang tua dan memasuki dunia otonomi..Otonomi atau kebebasan ini 
menjadi ciri remaja. Kehadiran sumber-sumber dukungan yang sesuai dapat membantu 
efikasi diri seseorang semakin meningkat. Apalagi anak-anak ini memasuki masa 
remaja mereka hidup di lingkungan asrama. Tinggal di Asrama akan memberikan 
kesempatan yang lebih besar untuk berinteraksi dengan teman sebaya dalam berbagai 
situasi. Adanya disiplin dan aturan-aturan yang ketat diasrama dianggap sebagai kontrol 
sosial sendiri bagi remaja untuk bertingkah laku lebih baik, lebih terkontrol, serta 
mempunyai nilai dan norma yang dapat dijadikan pedoman dalam bertingkah laku lebih 
lanjut. Pengasuh asrama dapat dijadikan sebagai figur panutan dan pengganti orang tua 
yang dihormati di Asrama (Mukhoyyaroh, 2012). Dukungan yang diberikan oleh guru, 
Suster, pengasuh dan teman-teman yang berada di sekolah maupun di asrama dapat 
menimbulkan perasaan dekat, rasa aman, diperhatikan, dihargai dan merasa dicintai. 
Karena dalam kehidupan sehari-hari hal yang bersifat mendasar dan kerap kali diterima 
oleh seseorang dengan atau tanpa disadari adalah dukungan sosial yang salah satunya 
adalah dukungan emosional yang meliputi kesediaan mendengarkan keluh kesah orang 
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lain yang sedang mengalami perasaan susah, berempati dan mengeksplorasi perasaan 
orang yang tengah dilanda gangguan atau sedang mengalami masalah seperti anak 
tunarungu di SMPLB-B Dena Upakara Wonosobo oleh teman mereka ataupun 
lingkungan sekitar mereka. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada hubungan antara dukungan emosional orang tua dengan efikasi diri dalam 
pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dukungan emosional 
orang tua tidak mempengaruhi efikasi diri dalam pelajaran Bahasa Indonesia seorang 
siswi. Sumbangan efektif dukungan emosional orang tua terhadap efikasi diri dalam 
pelajaran bahasa Indonesia sebesar 7,56% sedangkan 92,44% sisanya dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain.  
Saran  
Setelah penulis melakukan penelitian dan melihat langsung apa yang terjadi 
dilapangan serta melihat hasil yang ada, maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi pihak sekolah yaitu SMPLB-B Dena Upakara Wonosobo 
Sekolah diharapkan bisa mempertahankan tingginya efikasi diri dalam pelajaran 
bahasa Indonesia yang siswi sudah miliki, serta dapat mempertahankan hubungan yang 
baik dengan siswi seperti memberikan dukungan sosial yang sudah terjalin dengan 
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sangat baik di sekolah yang dapat meningkatkan dukungan emosional yang telah 
mereka dapatkan dari orang tua mereka masing-masing.  
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti disini hanya meninjau salah satu faktor yang mempengaruhi efikasi diri 
dalam hal pelajaran di sekolah, sehingga bagi peneliti selanjutnya sebaiknya meneliti 
faktor dari dukungan orang tua yang lain, baik yang eksternal maupun internal. 
Sehingga dapat diketahui lebih jauh mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
efikasi diri dari siswi yang mengalami ketebatasan pada pendengaran dan mereka 
tinggal yang di Asrama. Sebelum menyebar angket untuk pengambilan data sebaiknya 
melakukan tryout bahasa terlebih dahulu terhadap siswa tunarungu, agar dapat 
mengetahui seberapa besar pemahaman kata yang dimiliki oleh siswi tunarungu dalam 
hal kata ataupun kalimat yang akan digunakan dalam angket penelitian.  
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